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ABSTRAK

Pergudangan atau warehouse merupakan bagian yang sangat penting untuk
mendukung kelancaran kegiatan operasional industri hulu Migas. Kecelakaan kerja
merupakan salah satu risiko yang dapat menyebabkan gangguan operasiona pada warehouse
dan dapat menyebabkan keterlambatan dalam proses penyediaan dan pengiriman alat dan
material yang diperlukan untuk kegiatan produksi Migas. Lebih dari 145.000 orang bekerja di
7000 pergudangan, dimana kasus fatal injury rate untuk pergudangan lebih tinggi
dibandingkan rata-rata semua industri (OSHA, 2004). Oleh karenanya perusahaan wajib
memiliki suatu sistem yang mengatur terkait identifikasi bahaya, penilaian risko dan
pengendalian risiko atau biasa dikenal dengan Hazard Identification, Risk Assessment and
Risk Control (HIRARC). Saat ini PT Borneo Mitra Bersama saat memiliki proyek di PT
Pertamina Hulu Mahakam yaitu Warehouse Support Project. Berdasarkan observas
pendahuluan PT BMB belum ada penerapan HIRARC terkait kegiatan operasional proyek
tersebut, sedangkan proyek tersebut memiliki nilai rissko yang tinggi berdasarkan dokumen
tender. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Desain studi pada penelitian
yang digunakan berdasarkan standar 1SO 31000:2018 dengan teknik analisis risiko semi
kuantitatif, dengan pengambilan informan menggunakan teknik purposive sampling yang
berjumlah 6 orang. Pada hasil penelitinan menunjukan bahwa penilaian risiko pada kegiatan
operasiona pergudangan PT Borneo Mitra Bersama memiliki 33 risiko yang teridentifikasi
dengan hasil tingkat evaluas risiko yang diperoleh pada risko awal yaitu 6 (18,18%) risiko
tingkat priority 3, 34 (72,72%) risiko tingkat subtantial dan 11 (33,33%) risiko tingkat very
high, sedangkan hasil evaluas risiko yang diperoleh pada risiko sisa yaitu 24 (9,09%) risiko
tingkat acceptable dan 9 (27,27%) risiko tingkat priority 3 atau tolerable risk.

Kata Kunci: HIRARC, Kecelakaan Kerja, Pergudangan

ABSTRACT
Warehousing or warehouse is a very important part to support the smooth operation of the
upstream oil and gas industry. Work accidents are one of the risks that can cause operational
disruption to the warehouse and can cause delays in the process of providing and shipping
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tools and materials needed for oil and gas production activities. More than 145,000 people
work in 7000 warehousing, where fatal injury rates for warehousing are higher than the
average of all industries (OSHA, 2004). Therefore, the company must have a system that
regulates hazard identification, risk assessment and risk control or commonly known as
Hazard Identification, Risk Assessment and Risk Control (HIRARC). Currently PT Borneo
Mitra Bersama currently has a project at PT Pertamina Hulu Mahakam, namely Warehouse
Support Project. Based on the preliminary observations of PT BMB there has been no
application of HIRARC related to the operational activities of the project.

Keywords. HIRARC, Work Accidents, Warehousing

PENDAHULUAN

Pergudangan  atau  warehouse
merupakan bagian yang sangat penting
untuk mendukung kelancaran kegiatan
operasiona industri hulu Migas ha ini
disebabkan kegiatan pengeboran Migas
sangat bergantung pada alat, material dan
bahan yang dismpan dan dikelola oleh
warehouse. Kecelakaan kerja merupakan
salah satu risiko yang dapat menyebabkan
gangguan operasional pada warehouse dan
dapat menyebabkan keterlambatan dalam
proses penyediaan dan pengiriman alat,
barang dan material yang diperlukan oleh
bagian lainnya untuk kegiatan produksi
Migas. Lebih dari 145.000 orang bekerja di
7000 pergudangan, dimana kasus fatal
injury rate untuk pergudangan lebih tinggi
dibandingkan ratarata semua industri
(OSHA, 2004).

Menurut OHSA (2004) potens
bahaya yang dihadapi oleh pekerja di
pergudangan vyaitu penggunaan forklift
yang tidak aman, penyusunanan barang

atau produk yang salah, tidak mengunakan

Alat Pelindung Diri (APD) yang sesual,
tidak mengikuti prosedur lockout & tagout,
cidera akibat pergerakan yang berulang
dan ketidaksesuaian standar pada alat
keselamatan pada kebakaran.

Mangiemen risko  merupakan
aspek penting untuk mengelola potens
bahaya dan risiko yang dapat menggangu
serta  menyebabkan kecelakaan Kkerja,
gangguan produksi, kerugian finansial dan
non finansial perusahaan. Oleh karenanya
perusahaan wajib memiliki suatu sistem
yang mengatur terkait identifikasi bahaya,
penilaian risko dan pengendalian risiko
atau biasa dikenal dengan Hazard
Identification, Risk Assessment and Risk
Control (HIRARC). HIRARC merupakan
bagian dari sistem mangamen risiko
(Ramli, 2010).

PT Borneo Mitra Bersama (BMB)
merupakan salah satu perusahaan penyedia
tenaga kerja pada industri Migas, saat ini
memiliki proyek di PT Pertamina Hulu
Mahakam vyaitu Warehouse Support
observasi

Project. Berdasarkan
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pendahuluan PT BMB beum ada

penerapan HIRARC terkait kegiatan
operasional proyek tersebut, sedangkan
proyek tersebut memiliki nilai risiko yang

tinggi berdasarkan dokumen tender.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif. Desain studi pada
penelitian yang digunakan berdasarkan
standar 1SO 31000:2018 dengan teknik
analisis riskko semi kuantitatif. Penelitian
akan dilakukan pada PT Borneo Mitra
Bersama, dengan pengambilan informan
menggunakan teknik purposive sampling
yang berjumlah 6 orang. Sedangkan
sumber data terbagi menjadi 2 vyaitu
sumber primer berasal dari (wawancara,

observas dan dokumentasi) dan sekunder.

Tabel 1.1 Kriteriadan Nilai Ukuran Semikuantitatif
dari Faktor Likelihood

possible

yang sangat
kecil
kemungkina
na
terjadinya

Concievab
le

Tidak
pernah
terjadi

kecel akaan
dalam
tahun-tahun
pemaparan
tetapi
mungkin
terjadi

0,5

Practicall
y

Sangat tidak
mungkin
terjadi

0,1

Sumber: AS'NZS 4360: 2004

Tabe 1.2 Kriteriadan Nilai Ukuran
Semikuantitatif dari Faktor Consequences

Consequence

Tingkat
Risiko

Tingkat

Deskrips

Ratin
g

Faktor Tingka | Deskripsi |Ratin
t g
Likelihood Almost | Kejadian 10
(Kemungkin | Certain | yang paling
an sering
terjadinya terjadi
bahayayang : :
menyertai Likely Kemungkin 6
suatu an
kej adian terj adi nya
atau kecelakaan
peristiwa) 50%
Unusual | Tidak biasa 3
but namun
possible | memiliki
kemungkina
n terjadi
Remotely | Suatu 1
kejadian

Conseque
nce
(akibat
yang
mungkin
ditimbulka
n dari
suatu
kejadian
atau
peristiwa

Catastrop
hic

Kerusakan
fatal/parah
beragam
fasilitas
lebih dari $1
juta(Rp
1.000.000.0
00), aktifitas
dihentikan,
terjadi
kerusakan
lingkungan
yang sangat
luas

100

Disaster

Kematian,
kerusakan
permanen
yang
bersifat
lokal
terhadap
lingkungan,
kerugian $
500.000-
2.000.000

50
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(Rp
500.000.000
_Rp
1.000.000.0
00)

Very
Serious

Terjadi cacat
permanen/
penyakit
parah,
kerusakan
lingkungan
yang tidak
permanen,
dengan
kerugian
$50.000-
$500.000

25

memar
bagian
tubuh,
kerusakan
kecil kurang
dari $500,
kerusakan
ringan atau
terhentinya
proses kerja
sementara
waktu, tetapi
tidak
mengakibatk
an
pencemaran
diluar lokasi

Serious

Terjadi
dampak
yang serius
tapi bukan
cideradan
penyakit
parah yang
permanen,
sedikit
berakibat
buruk pada
lingkungan,
dengan
kerugian
$5.000-
$50.000

15

Sumber: ASNZS 4360: 2004

Tabel 1.3 Kriteriadan Nilai Ukuran
Semikuantitatif dari Faktor Exposure

Exposure

Faktor

Tingkat

Deskrips
[

Ratin
g

Important

Membutuhk
an
penanganan
medis,
terjadi emisi
buangan
dilokas
tetapi tidak
mengakibatk
an
kerusakan
dengan
kerugian
$500-$5.000

Noticeabl

Terjadi
cideraatau
penyakit
ringan,

Exposure
(paparan)
frekuens
pemapara
n terhadap
bahaya
atau
sumber
risko

Continuogly

Sering
terjadi
dalam
satu hari

10

Frequently

Terjadi
kira-kira
satu kali
dalam
sehari

Occasionall
y

Terjadi
satu kali
seminggu
sampai
satu
bulan

Infrequent

Satu kali
dalam
sebulan
sampai
satu kali
dalam
setahun

Rare

Diketahu
i kapan
terjadiny

0,5
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a

Very Rare

Tidak 0,1
diketahui
kapan
terjadiny
a

Sumber: ASNZS 4360: 2004
Tabel 1.4 Kriteriadan Nilai Semikuantitatif

dari Risk Level
Level Risko
Tingkat | Tingkat Deskripsi
Risiko
>350 Very High | Pengehentian
aktifitas, risko

dikurangi hingga
mencapai batas yang

dapat diterima
180-350 | Priority 1 | Perlu dilakukan
penanganan
secepatnya
70-180 | Subtantial | Mengharuskan ada

perbaikan secara
teknis

20-70 Priority 3

Perlu diawas dan
diperhatikan secara
berkesinambungan

<20 Acceptable

Intensitas kegiatan
yang menimbulkan
risiko dikurangi
seminimal mungkin

Sumber: AS/NZS 4360: 2004

Pada penelitian

teknik analisis berdasarkan Miler dan
Huberman (1984) dalam Sugiyono (2017),
dengan melakukan pengumpulan data
menggunakan teknik
teknik ini sama sga selain melakukan

pengumpulan  data

menguji kredibilitas data dengan jenis

triangulasi sumber dan

ini - menggunakan

triangulasi  pada

juga melakukan

triangulasi teknik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil penilaian risko pada

kegiatan operasional pergudangan PT

Borneo Mitra Bersama terdiri berdasarkan

tahapan kerja yaitu:

a. Persigpan Dokumen dan Kelengkapan
Administras
Pada tahap persiapan dokumen dan
kelengapan administrasi terdapat 2
risiko yang teridentifikasi pada dengan
tingkat risko awa vyaitu 2 risko
subtantial dan tingkat risko sisa 2
risko tingkat acceptable dapat dilihat
tabel 4.8 dan tabel 4.8. Pada hasil
evaluas risko sisa tidak ada tingkat
risiko yang berada pada non acceptable
risk.

0% Tingkal Risike Sisa

% = Apoeplably
Priorhv 3
i1 hrantial

= Priariy 1

= Viery High

75%

0O 0O
Gambar 1.1 Tingkat Risiko Sisa Tahap
Persiapan Dokumen dan Kelengkapan

Administras
Sumber: (Data Olahan, 2020)

b. Penerimaan dan Pengecekan Material
Pada dilihat tabel 4.10 dan tabel 4.11.
Pada hasil evaluas risiko sisa tidak ada
tingkat rislko yang berada pada non
acceptable risk akan tetapi terdapat 1
risko yang berada pada tingkat
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tolerable risk.tahap persiapan dokumen
dan kelengapan administrasi terdapat 3
risiko yang teridentifikasi pada dengan
tingkat rissko awa yaitu 1 risiko
priority 3 dan 2 risko subtantial.
Sedangkan tingkat risiko sisa 2 risiko
acceptable dan 1 risiko priority 3 dapat

% Tingkat Risike Sisa

0%
0% _ox
= Acceprahle
Priorilsy 3
Sn bt antial
= Priariy 1
s Very High

100%

2 0 O] 0] O

Gambar 1.1 Tingkat Risiko Sisa Tahap
Persiapan Dokumen dan Kelengkapan

Administras

Sumber: (Data Olahan, 2020)

c. Penyusunan Material

Pada tahap persigpan dokumen dan
kelengapan administrasi  terdapat 6
risiko yang teridentifikasi pada dengan
tingkat rissko awa yaitu 2 risko
priority 3 dan 6 risiko subtantial.
Sedangkan tingkat risiko sisa terdapat 7
risiko tingkat acceptable dan 1 risiko
priority 3 dapat dilihat tabel 4.12 dan
tabel 4.13. Pada hasil evaluas risiko
sisatidak adatingkat risiko yang berada
pada non acceptable risk akan tetapi
terdapat 1 rislko yang berada pada
tingkat tolerable risk.

o o lingkat Risiko Sisa
2% s
= A ccepiable
Priovity 2
Sublanlial
= Priovity 1
=Very High

7 2,1 0] 0] O0

Gambar 1.3 Tingkat Risiko Sisa Tahap
Penyusunan Material
Sumber: (Data Olahan, 2020)

d. Pemeriksaan Material dan Pembaharuan

Data Stock

Pada tahap pemeriksaan material dan
pembaharuan data stock terdapat 7
risiko yang teridentifikasi pada dengan
tingkat risko awa vyatu 1 risko
priority 3, 5 risko subtantial dan 1
risko high risk. Sedangkan tingkat
risko sisa terdapat 5 risiko tingkat
acceptable dan 2 risiko priority 3 dapat
dilihat tabel 4.14 dan tabel 4.15. Pada
hasl evaluas risko sisa tidak ada
tingkat rislko yang berada pada non
acceptable risk akan tetapi terdapat 2
risko yang berada pada tingkat
tolerable risk.
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s o Tingkat Risiko Sisa
_ 0%

2 = Avrepahle
Priweity 3

Subramtial
= Prioriry 1

= Very High

/1%

7 2 O] 0] O

Gambar 1.1 Tingkat Risiko Sisa Tahap Persiapan
Dokumen dan Kelengkapan Administrasi
Sumber: (Data Olahan, 2020)

e. Unloading Material

Pada tahap unloading material terdapat
8 risko yang teridentifikass pada
dengan tingkat risiko awal yaitu 1 risiko
priority 3, 6 risko subtantial dan 1
rissko high risk. Sedangkan tingkat
risko sisa terdapat 5 risiko tingkat
acceptable dan 3 risiko priority 3 dapat
dilihat tabel 4.16 dan tabel 4.17. Pada
hasil evaluas risko sisa tidak ada
tingkat rissko yang berada pada non
acceptable risk akan tetapi terdapat 3
risko yang berada pada tingkat
tolerablerisk.

0 0% llngkat Risiko %452
_ 0%

= Aveeplahle

15 Primiy 3
3% Subrantial

= Prioeiry 1

= Very High

GFN

5 3 0 0 0

Gambar 1.5 Tingkat Risiko Sisa Tahap Unloading
Material
Sumber: (Data Olahan, 2020)

f. Pengemasan Material untuk Pengiriman
Pada tahap pengemasan material untuk
pengiriman terdapat 4 risiko yang
teridentifikas pada dengan tingkat
risko awal yaitu 1 risiko priority 3 dan
3 risko subtantial. Sedangkan tingkat
risko sisa terdapat 3 risiko tingkat
acceptable dan 1 risiko priority 3 dapat
dilihat tabel 4.18 dan tabel 4.19. Pada
hasil evaluas risko sisa tidak ada
tingkat riskko yang berada pada non
acceptable risk akan tetapi terdapat 1
risko yang berada pada tingkat
tolerable risk.

o o Tingkat Risiko Ssa

_ 0%

25%

= Averpahle
Priveily 3
Subrantial

= Prioriry 1

=V oy High

75%

3 1 0 0 0

Gambar 1.6 Tingkat Risiko Sisa Tahap Pengemasan
Material untuk Pengiriman
Sumber: (Data Olahan, 2020)

KESIMPULAN DAN SARAN
A.KESIMPULAN

Pada hasil dan
penelitian ini dapat ditarik beberapa

pembahasan

kesimpulan yang berdasarkan dari tujuan
yang telah ditetapkan oleh pendliti.
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Terdapat 33 risko yang teridentifikas
pada seluruh kegiatan warehouse support
service project oleh PT Borneo Mitra
Beersama

Pada hasil tingkat evaluas risiko
yang diperoleh pada risiko awal atau risiko
pengendalian awal yaitu 6 (18,18%) risiko
tingkat priority 3, 34 (72,72%) risiko
tingkat subtantial dan 11 (33,33%) risiko
tingkat very high, sedangkan hasil evaluasi
risiko yang diperoleh pada risiko sisa atau
risko pengendalian tambahan yaitu 24
(9,09%) risiko tingkat acceptable dan 9
(27,27%) risiko tingkat priority 3 atau
tolerablerisk.

B. SARAN

Saran yang dapat diberikan oleh
peneliti terkait penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

1) Mengusulkan kepada manaemen
PT Borneo Mitra Bersama untuk
melakukan identifikasi bahaya dan
penilaian rissko pada proyek

warehouse support service, serta

melakukan  sosidisasi  hasilnya
kepada seluruh pekerja warehouse

2) Meakukan

pihak user terkait pembuatan JSA

koordinasi  dengan

dan emergency respon plan agar
mendapatkan approval dari user

kepada pihak
mangiemen PT BMB  untuk

3) Mengusulkan

menerapkan usulan pengendalian
tambahan yang dilakukan oleh
peneliti agar mencegah terjadinya

kecelakaan kerja
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